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 TRIGATRA (Gatra ala
* Gatra Geologi | _
* Gatra Sumber Kekayaani A
* Gatra Demografi

 PANCAGATRA (Gatra sosial) :
* Gatraldeologi

* Gatra Politik -
* Gatra Ekonomi |

e Gatra Sosial Budaya
Gatja P_raanan dan Keamanan
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MEMPUNYAI TUGAS MEMBANTU Pk

1. MENYELENGGARAKAN PENDIDIKAN P
NASIONAL.

2. MENYELENGGARAKAN PENGKAJIAN YANG BERSIFAT kON E
BERBAGAI PERMASALAHAN NASIONAL, REGIONAL DAN INT

3. MENYELENGGARAKAN PEMANTAPAN NILAI NILAI KEBANGSAAN YANG TERKAN
PEMBUKAAN UUD NRI TAHUN 1945, NILAI NILAI PANCASILA SERTA NILAI N
TUNGGAL IKAAN.

MENGENAI

4 MEMBINA DAN MENGEMBANGKAN HUBUNGAN KERJASAMA DENGAN INSTANSI TERKAIT
DIDALAM DAN LUAR NEGERI.
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INDEKS TANNAS

LABKUR TANNAS
(LEMHANNAS)
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Adalah :
Konsepsi pengemban
nasional melalui

yang seimbang, serasi,
selaras dalam seluruh aspek kehidupan
secara utuh dan menyeluruh dan terpadu
berlandaskan Pancasila, Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia (UUD
NRI) Tahun 1945 dan Wawasan Nusantara
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GLOBAL HEALTH SECURITY BERTUJUAN MENJA
MENCIPTAKAN KESEJAHTERAAN SERTA KEAMANAN GL

SEBAGAI AKTUALISASI KETAHANAN NASIONAL UNTUK M IGUN KONDISI

KEAMANAN DAN KESEJAHTARAAN GLOBAL YANG KEDUANYA SALING TERT‘
DENGAN LAINNYA MAKA BAGI BANGSA INDONESIA PERLU DIHADAPI DENGAN

PERSATUAN NASIONAL /KEBANGSAAN DENGAN MENGIKUTSERTAKAN SELURUH

KOMPONEN BANGSA SECARA TERPADU MENGHADAPI POTENSI ANCAMAN BAIK

EKSTERNAL, INTERNAL MAUPUN KOMBINASI EKSTERNAL- INTERNAL YANG SALING

SATUNYA






